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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
Knowledge Sharing dalam penerapan Knowledge Management System 
(KMS) di kalangan mahasiswa perguruan tinggi. Tiga variabel utama yang 
diteliti adalah identification, shared language, dan shared vision. Data 
dikumpulkan melalui survei daring dan penyebaran kuesioner kepada 
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Sebanyak 420 
kuesioner dibagikan, dan setelah validasi, 400 kuesioner digunakan dalam 
analisis. Metode analisis data menggunakan SmartPLS versi 3.2.7 dengan 
pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa shared language memiliki pengaruh signifikan terhadap 
knowledge sharing, sementara Identification menunjukkan pengaruh yang 
mendekati signifikan. Sebaliknya, Shared Vision tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Knowledge Sharing. Nilai validitas dan reliabilitas 
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki kontribusi yang kuat terhadap 
model penelitian. Implikasi penelitian mengindikasikan bahwa pemahaman 
bahasa yang sama memainkan peran penting dalam meningkatkan knowledge 
sharing di lingkungan akademik. 
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This study aims to analyze the factors influencing Knowledge Sharing in the 
implementation of the Knowledge Management System (KMS) among 
university students. The three main variables examined are identification, 
shared language, and shared vision. Data were collected through online 
surveys and questionnaire distribution to students from various universities in 
Indonesia. A total of 420 questionnaires were distributed, and after validation, 
400 questionnaires were used for analysis. Data analysis was conducted using 
SmartPLS version 3.2.7 with the Structural Equation Modeling (SEM) 
approach. The study results indicate that shared language has a significant 
influence on knowledge sharing, while identification shows a near-significant 
effect. Conversely, shared vision does not have a significant impact on 
knowledge sharing. The validity and reliability values confirm that all 
variables strongly contribute to the research model. The research implications 
suggest that a common language understanding plays a crucial role in 
enhancing knowledge sharing within academic environments. 

 
This is an open access article under the CC BY-SAlicense. 

 

Penulis Korespondensi: 

Handrie Noprisson,  
Fakultas Teknik dan Informatika,  
Universitas Dian Nusantara, Indonesia 
Email: handrie.noprisson@dosen.undira.ac.id 

 

 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


JSAI: Journal Scientific and Applied Informatics  
Vol. 8, No. 1, Januari 2025, hal. 239~244 
E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4 
DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  240 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi berperan dalam menyelesaikan banyak permasalahan sosial [1]–[4]. Sebagai contoh, 
penerapan knowledge management system (KMS) telah menjadi elemen penting dalam dunia pendidikan 
tinggi, khususnya dalam meningkatkan efektivitas proses berbagi pengetahuan (knowledge sharing) di 
kalangan mahasiswa. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, institusi pendidikan 
semakin mengandalkan sistem berbasis teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dan kolaborasi 
akademik. Namun, keberhasilan penerapan KMS dalam lingkungan mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh 
aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan kognitif yang mempengaruhi perilaku berbagi 
pengetahuan [5]–[9]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, salah satu faktor kunci yang berperan dalam keberhasilan 
knowledge sharing adalah identification, shared language, dan shared vision. Faktor identification merujuk 
pada sejauh mana individu merasa menjadi bagian dari komunitas atau kelompok tertentu, yang dalam konteks 
perguruan tinggi dapat berupa identitas mahasiswa terhadap institusi akademik dan komunitas akademiknya. 
Ketika mahasiswa memiliki identifikasi yang kuat terhadap lingkungan akademiknya, mereka cenderung lebih 
terbuka dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman [10]–[16]. 

Faktor shared language menjadi faktor penting yang memfasilitasi komunikasi efektif dalam 
knowledge sharing. Dalam lingkungan akademik, mahasiswa berasal dari berbagai latar belakang yang 
berbeda, baik dari segi disiplin ilmu, budaya, maupun pengalaman belajar. Keberadaan bahasa yang dipahami 
secara bersama memungkinkan mahasiswa untuk lebih mudah bertukar informasi dan memahami konsep-
konsep yang dibagikan dalam komunitas akademik 6]–[8] 

Faktor shared vision berkaitan dengan kesamaan tujuan dan pemahaman dalam komunitas akademik. 
Ketika mahasiswa memiliki visi yang sama terkait pentingnya berbagi pengetahuan dan kolaborasi akademik, 
mereka lebih terdorong untuk aktif menggunakan dan berkontribusi dalam sistem manajemen pengetahuan 
yang tersedia. Shared vision juga membantu menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan 
pembelajaran kolektif 6]–[8]. 

Di Indonesia, meskipun beberapa perguruan tinggi telah mengadopsi KMS dalam mendukung aktivitas 
akademik, efektivitas penerapannya masih menjadi tantangan [17], [18]. Banyak mahasiswa yang kurang aktif 
dalam berbagi pengetahuan, baik karena kurangnya kesadaran, hambatan komunikasi, maupun ketidakjelasan 
visi yang dimiliki dalam komunitas akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor 
identification, shared language, dan shared vision berkontribusi dalam mendukung penerapan KMS pada 
mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia.  
 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan pertama adalah pengumpulan data, yang dilakukan melalui survei daring dan penyebaran 
kuesioner kepada mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi. Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan 
data melalui proses validasi dan penyaringan untuk memastikan bahwa hanya data yang lengkap dan relevan 
yang dianalisis lebih lanjut. Tahap berikutnya adalah analisis data, yang dilakukan menggunakan SmartPLS 
untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel penelitian. Terakhir, interpretasi hasil dilakukan dengan 
mengevaluasi temuan penelitian dan menyusun kesimpulan yang dapat memberikan wawasan terkait 
penerapan Knowledge Management System di kalangan mahasiswa perguruan tinggi. Adapun tahap penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahap Penelitian 
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Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui survei daring serta distribusi kuesioner secara manual 
kepada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Proses pengambilan sampel menggunakan 
pendekatan judgmental sampling, yang mana hanya mahasiswa yang memiliki pengalaman dalam berbagi 
pengetahuan dan menggunakan sistem manajemen pengetahuan yang dipilih sebagai responden. Sebanyak 420 
kuesioner dibagikan, dan setelah melalui proses validasi, hanya 400 kuesioner yang digunakan dalam analisis 
karena 20 kuesioner tidak lengkap atau tidak dikembalikan. 

Kuesioner terdiri dari dua bagian utama, yaitu profil demografi mahasiswa dan faktor yang 
memengaruhi knowledge sharing dalam KMS, meliputi identification, shared language, dan shared vision. 
Data diukur menggunakan skala Likert lima poin, diadaptasi dari penelitian sebelumnya, dengan kategori 1 
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). 

Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.7. SmartPLS 
dipilih karena kemampuannya dalam menganalisis hubungan antara konstruk laten secara simultan dan 
mengatasi kesalahan pengukuran dalam model struktural. Metode ini sesuai dengan pendekatan Structural 
Equation Modeling (SEM) yang digunakan dalam penelitian di bidang ilmu sosial untuk menguji hubungan 
teoritis yang didukung secara empiris [19]. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Model penelitian ini dirancang untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
Knowledge Sharing dalam penerapan Knowledge Management System (KMS) di kalangan mahasiswa 
perguruan tinggi. Model ini terdiri dari tiga variabel utama, yaitu Identification, Shared Language, dan Shared 
Vision. Identification merujuk pada sejauh mana individu merasa menjadi bagian dari komunitas akademik 
dan memiliki keterikatan dengan lingkungan belajar mahasiswa. Adapun model penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 2 Model Penelitian 

 
Hasil analisis menunjukkan nilai loading factor untuk setiap indikator dalam penelitian ini. Nilai 

loading factor digunakan untuk mengukur kontribusi masing-masing indikator terhadap variabel laten yang 
dianalisis. Berdasarkan Tabel I, semua indikator memiliki nilai di atas ambang batas yang direkomendasikan 
(0.60), yang menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki kontribusi yang kuat terhadap variabel yang 
diwakilinya. Indikator-indikator dalam variabel Knowledge Sharing (EKS1 - EKS4), Identification (I1 - I4), 
Shared Language (SL1 - SL3), dan Shared Vision (SV1 - SV3) menunjukkan nilai yang cukup tinggi, dengan 
beberapa indikator seperti EKS1, SV2, dan SV1 memiliki nilai tertinggi di atas 0.86. Hasil perhitungan akhir 
dari nilai loading factor dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Nilai Loading Factor 

Indikator Hasil Perhitungan 

EKS1 0.873 

EKS2 0.828 

EKS3 0.806 

EKS4 0.784 

I1 0.78 

I2 0.848 

Explicit Knowledge 
Sharing

Identification

Shared Language

Shared Vision 
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Indikator Hasil Perhitungan 

I3 0.861 

I4 0.807 

SL1 0.65 

SL2 0.861 

SL3 0.848 

SV1 0.861 

SV2 0.878 

SV3 0.819 

Hasil perhitungan Average Variance Extracted (AVE) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki nilai AVE di atas 0.60, yang merupakan ambang batas yang direkomendasikan untuk 
validitas konvergen. Berdasarkan eksperimen, variabel Knowledge Sharing (EKS), Identification (I), dan 
Shared Vision (SIT) memiliki nilai AVE masing-masing di atas 0.66, sementara variabel Shared Language 
(SL) juga memenuhi kriteria validitas dengan nilai AVE sebesar 0.628.  Hasil perhitungan akhir dari nilai AVE 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil perhitungan AVE 

Variabel Hasil Perhitungan Ambang Penerimaan 

EKS 0.678 √ 

I 0.68 √ 

SIT 0.664 √ 

SL 0.628 √ 

 
Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach's 
Alpha dan Composite Reliability (CR) yang memenuhi kriteria keandalan. Berdasarkan tabel hasil, variabel 
Knowledge Sharing (EKS) dan Identification (I) memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.841 dan 0.842, 
dengan nilai Composite Reliability sebesar 0.894, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat 
baik. Variabel Shared Vision (SV) juga menunjukkan reliabilitas yang tinggi dengan Cronbach's Alpha 0.813 
dan CR 0.889. Sementara itu, variabel Shared Language (SL) memiliki nilai Cronbach's Alpha 0.699 dan CR 
0.833, yang masih berada dalam rentang yang dapat diterima. Hasil perhitungan akhir dari nilai CA dan CR 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil perhitungan CA dan CR 

Variabel Cronbach Alpha Composite Reability 

EKS 0.841 0.894 

I 0.842 0.894 

SL 0.699 0.833 

SV 0.813 0.889 

 
Hasil untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dua dari tiga hipotesis yang diajukan 
memiliki hubungan yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis, hipotesis H1 yang menyatakan bahwa 
Identification (I) berpengaruh terhadap Knowledge Sharing (EKS) memiliki nilai T-Statistics sebesar 1.916 
dan P-Value 0.056, yang mendekati ambang batas signifikansi 0.05. Hipotesis H2 yang menyatakan bahwa 
Shared Language (SL) berpengaruh terhadap Knowledge Sharing (EKS) menunjukkan hubungan yang 
signifikan dengan nilai T-Statistics sebesar 3.903 dan P-Value 0.000. Sementara itu, hipotesis H3 yang menguji 
pengaruh Shared Vision (SV) terhadap Knowledge Sharing (EKS) tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan dengan nilai T-Statistics 0.67 dan P-Value 0.503. Hasil ini mengindikasikan bahwa Shared 
Language memiliki peran paling kuat dalam mendorong Knowledge Sharing, sedangkan pengaruh Shared 
Vision terhadap Knowledge Sharing tidak terbukti dalam penelitian ini. Adapun hasil pengujian akhir hipotesis 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 4 Hasil Pengujian Hipotesis  

H* Variabel Sample Mean (M) STDEV T Statistics P Values Result 
H1 I -> EKS 0.13 0.069 1.916 0.056 √ 

H2 SL -> EKS 0.235 0.06 3.903 0 √ 
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H3 SV -> EKS 0.045 0.066 0.67 0.503 x 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Knowledge Sharing dalam penerapan 
Knowledge Management System (KMS) di kalangan mahasiswa perguruan tinggi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor utama, yaitu Identification, Shared Language, dan Shared Vision. Analisis menunjukkan bahwa Shared 
Language memiliki pengaruh paling kuat terhadap Knowledge Sharing, sementara Shared Vision tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan. Hasil uji validitas dan reliabilitas mengonfirmasi bahwa indikator yang 
digunakan memiliki kontribusi yang kuat terhadap variabel yang diwakilinya, dengan nilai loading factor, 
Average Variance Extracted (AVE), dan Composite Reliability (CR) yang memenuhi standar yang 
direkomendasikan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan bahasa yang 
dipahami bersama dalam meningkatkan efektivitas berbagi pengetahuan di lingkungan akademik. Oleh karena 
itu, perguruan tinggi perlu mengembangkan strategi yang mendorong komunikasi yang lebih baik serta 
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam komunitas akademik guna mendukung implementasi KMS yang 
lebih optimal. 
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